BAB IV

KESIMPULAN

Dari hasil analisa pada setiap data yang terjaring untuk joshi yang dapat

menyertai idoudoushi, yang memiliki makna masing-masing berdasarkan jenis

idoudoushi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Joshi yang dapat menyertai idoudoushi, yaitu:

Joshi 7» 5 ‘kara, dan % ‘wo’ dapat menyertai idoudoushi 1T
% “detekuru’, TV % ‘orirw’, #2< ‘arukuw’, 1% ‘deru’,

Joshi (Z dan % dapat menyertai idoudoushi &% ‘aruku’, BXi7 &k
i7 % ‘kakenukeru’, ¥ 19" ‘hashiridasu’, 1% ‘tooru’, ¥ %
‘wataru’, Jw 5 ‘kaerw’, &5 ‘tobw’, 22X [Fl 5 ‘arukimawaru’, 74
15 ‘tazunerw’, {72 F % ‘dekakerw’, %z % ‘koeru’,

Joshi (Z dan -~ dapat menyertai idoudoushi Bk Y F » %
‘tobioriru’, 17 < ‘iku’, A% ‘hairu’, m12>9 ‘mukau’, Jf-> TI7<

‘kaetteiku’, &5 ‘kuru’,

2. Fungsi dari masing-masing joshi yang menyertai idoudoushi tersebut,

yaitu:
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Joshi 7> % dan % memiliki fungsi sebagai penanda [ % s
‘shuppatsuten’ yang memiliki makna titik tolak pergerakan.
Joshi (Z dan % memiliki fungsi sebagai penanda i i 53

‘tsuukaten’ yang memiliki makna titik yang dilalui dalam sebuah

pergerakan.
Joshi (Z dan -~ memiliki fungsi sebagai penanda %I i s

‘toutatsuten” yang memiliki makna titik akhir pergerakan.
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